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ABSTARK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) terhadap Self Efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik di SMA. Untuk 
mengukur self efficacy peserta didik dilakukan tes berupa kuisoner sebanyak 20 pertanyaan dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dilakukan tes berupa soal essay/uraian sebanyak 10 butir soal. 
Jenis penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah quasy 
experiment dengan desain non equivalent control group desain. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA di SMAN 1 Tanjung Bintang. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan kelas X MIPA1 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh diuji menggunkan uji normalitas, homogenitas, 
dan uji hipotesis.  Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa data terdistribusi normal  dengan > 
0,05 dan homogenitas  nilai sig. 0,007 > 0,05 untuk self efficacy dan nilai sig. 0,014 > 0,05 untuk 
kemampuan berpikir kreatif sehingga diuji menggunakan uji manova  dengan memperoleh nilai sig. 0,000 
> 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Creative Problem Solving terhadap self efficacy dan kemampuan berfikir kreatif peserta 





Artinya :“ Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 
orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 






Segala puji bagi Allah SWT. terimakasih atas limpahan rahmat, hidayah,kenikmatan dan 
kemudahan yang diberikan kepadaku. Dengan ketulusan hati dengan penuh kasih sayang saya 
mempersembahkan karya tulis sederhana ini kepada orang tuaku yang selalu kuharapkan Ridhanya 
dan selalu mencintai juga menyayangiku tanpa syarat, yaitu orang tuaku tercinta ayahanda Isnaini dan 
Ibunda Sarlina Dewi. Dengan penuh cinta mendidik diri ini penuh sabar. Dalam 
setiap sujudnya, Ayah dan Ibu merayu Rabb semesta alam untuk memberikan kemudahan kepada diri 
ini, merangkai bait-bait doa untuk diri ini dengan penuh ketulusan.  
Ayah dan ibu yang senantiasa berkorban untuk diri ini tanpa merasa bosan. Semoga Allah 
senantiasa melindungi dan merahmati kalian, serta memberikan balasan terindah dengan Jannah-Nya. 
Serta Kakak, dan Adik-adik yang aku sayangi, terimakasih atas kasih sayang, persaudaraan, dan 
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A. Penegasan Judul  
Kata yang perlu ditegaskan pada judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) Terhadap Self Efficacy Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi 
Fisika”, adalah : 
1. Pembelajaran merupakan usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan 








3. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu model pembelajaran 




4. Self-Efficacy merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan pada setiap individu mengenai 
kemampuan dirinya untuk mengorganisasikan, melakukan sesuatu tugas, mencapai suatu tujuan, 




5. Kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang dapat menghasilkan sesuatu 
yang baru atau yang berbeda.
5
 
Berdasarkan  beberapa uraian tersebut, maka yang dimaksud dalam judul proposal ini adalah 
penelitian yang akan melihat pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap self 
efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi fisika. 
 
B. Alasan Memilh Judul 
1. Tingkat keyakinan terhadap kemampuan diri  pada peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
permasalah masih kurang. 
2. Kemampuan berpikir kreatif  peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalah masih 
kurang. 
3. Kegiatan dalam belajar masih berpusat terhadap pendidik sehingga peserta didik menjadi 
kurang aktif pada kegiatan pembelajaran. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam mewujudkan 
suasana belajar serta proses pembelajaran yang membuat peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi pada dirinya, untuk memeiliki kekuatan spritual, keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, 
kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya.
6
  
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik, karena dengan pendidikan 
maka akan tercipta manusia yang berkualitas dalam mengikuti perkembangan teknologi informasi 
                                                             
1 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan (Bandar Lampung: Anugrah Utama 
Raharja (aura), 2014). 
2 Nurdyansyah Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajarana Sesuai Kurikulum 2013 (Nizamia Learning 
Center, 2016). 
3 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, ed. by Rose KR (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2014). 
4 Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). 
5
 Sudarma. 
6 Hasbullah, Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan (Umum Dan Agama Islam) (Jakarta: Raja Wali Pers, 2013). 
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yang pesat saat ini, untuk meningkatkan kualitas peserta didik, maka diperlukan sistem  
pembelajaran yang lebih inovatif, dan meningkatkan kompetensi lulusan yang memiliki keterampilan 
abad ke-21 (Learning and Innovations Skills), dimana terdapat kompetensi 4C yaitu, Critical 
thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication.7  
Berdasarkan kompetensi tersebut maka diperlukan pembelajaran yang membawa peserta didik 
untuk memperoleh hal baru dalam proses pembelajaran dikelas.
8
 Dimana pembelajaran merupakan 
usaha pendidik untuk mewujudkan proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
9
 Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Alaq : 
3-5, sebagai berikut :  
 
Artinya : “Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya”.
10  
Ayat Al-Qur‟an tersebut menjelaskan bahwa  Allah SWT merupakan yang pertama 
mengajarkan manusia tentang segala sesuatu yang belum diketahuinya. Sehingga dapat di katakan 
bahwa manusia hanyalah wakil Allah SWT dalam menyampaikan ilmu-ilmunya dibumi mengingat 
tugas manusia adalah sebagai khalifah dimuka bumi. Sehingga dapat disimpulan bahwa guru 
merupakan seseorang yang diutus oleh Allah SWT untuk mendelegasikan tugas mengajarkan ilmu – 
ilmu pengetahuan yang diberikan oleh Allah SWT. 
Fisika merupakan mata pelajaran yang berperan dalam meningkatkan wawasan, keterampilan 
yang berkualitas dan berkompeten dalam menghadapi perkembangan. Namun pelajaran fisika 
dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami, rumit, sangat kompleks,
11
 tidak menyenangkan, 
kurang diminati sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar, yang menyebabkan rasa  
percaya diri dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik rendah.
12
 Dalam  meningkatkan  daya  
berpikir pada peserta didik maka perlu dilatihnya kemampuan berpikir yang dapat melatih peserta 




Senada dengan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan disalah satu SMA yang terletak 
di Tanjung Bintang, dengan mewawancarai pendidik mata pelajaran fisika kelas X menyatakan 
bahwa, telah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning yang dapat mengembangkan 
cara belajar yang aktif, dengan cara menemukan, menyelidiki, serta mengorganisasikan,
14
 dimana 
                                                             
7 YM Abdullah Raja Ismail and Daud Ismail, „Aplikasi “Konsep 4C” Pembelajaran Abad 21 Dalam Kalangan Guru 
Platih Pengajian Agama Intitut Pendidikan Guru Kampus Dato‟‟, Asian People Journal ( APJ), Vol.1.No.1 (2018), h.45-65. 
8 Risnawati And Parham Saadi, „Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil Belajar Melalui Model 
Pembelajaran Creative Problem Solving ( Cps ) Pada Materi Larutan Penyangga‟, Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, Vol.7. No.2 
(2016), h.127-134. 
9 Muh Sain Hanafy, „Konsep Belajar Dan Pembelajaran‟, Jurnal Imlu Tarbiyan Dan Keguruan, Vol.17.No.1, h.66-79. 
10 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 
11 Kiki Hardiyanti, Astalini And, and Agus Kurniawan, „Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran Fisika Di SMA Negeri 
5 Muaro Jambi‟, Jurnal Pendidika Fisika, Vol.3.No.2 (2018), h.1-12. 
12 Nadia Sagita and dan Ridwan Abdullah Sani, „Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Training Terhadap Hasil 
Belajar Pada Materi Pokok Momentum Dan Impuls SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan‟, Jurnal Inovasi Pembelajaran, Vol.7.No.2 
(2019), h.47-52. 
13 Ratna Dwi Astuti and Suparno, „Pengembangan Physics Comprehensive Contextual Teaching Materials Berbasis 
KKNI Untuk Meningkatkan Hots Dan Menumbuhkan Kecerdasan Emosional‟, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.5.No.1 (2017), 
h.1-14. 
14 Desyandri Desyandri and others, „Development Of Integrateda Thematic Teaching Material Used Discovery 
Learning Model in Grade V Elementary School‟, Jurnal Konseling Dan Pendidikan, Vol.7.No.1 (2019), h.16-21. 
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tujuannya agar peserta didik berpikir analisis dan mencoba memecahkan suatu permasalahan yang 
sedang dihadapi,
15
 narasumber juga menyatakan kurangnya memperhatikan kemampuan berpikir 
kreatif dan tingkat kepercayaan diri pada peserta didik sehingga kemampuan dan tingkat 
kepercayaan diri pada peserta didik cukup kurang. 
Dilihat melalui hasil penyebaran soal berpikir kreatif yang diberikan kepada peserta didik 
terlihat pada tabel 1.1 dibawah ini. 
 
Tabel 1.1 Hasil Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
No Kelas Jumlah Peserta 
Didik 
Persentase Keterangan 
1. X MIPA 1 27 40% Kurang  Kreatif 
2.  X MIPA 3 27 34% Kurang kreatif 
 
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan  di SMA tersebut, dari 54 
peserta didik yang dijadikan sampel penelitian diperoleh persentase sebesar 37,1% siswa berpikir 
kreatif sedangkan 62,9% siswa belum mampu berpikir kreatif, berdasarkan interval kreteria berpikir 
kreatif, dengan skor 60 sampai 80 yang dinyatakan kreatif.
16
 Tes yang digunakan pada uji 
kemampuan berpikir kreatif dalam taksonomi bloom terletak pada level kognitif C4 sampai C6 yaitu 
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.
17
 
Bersamaan dengan penelitian pendahuluan kemampuan berpikir kreatif, telah dilakukan 
penelitian pendahuluan dengan penyebaran angket self efficacy yang diberikan kepada peserta didik  
disekolah tersebut, terlihat pada tabel 1.2 dibawah ini. 
Tabel 1.2 Hasil Angket Self Efficacy   





1. X MIPA 1 27 40,7% Cukup  
2.  X MIPA 3 27 40,4% Cukup  
 
Berdasakan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA tersebut, dari 54 peserta didik 
yang dijadikan sampel penelitian diperoleh presentase peserta didik sebesar 40,6% dimana self 
efficacy pada peserta didik masuk kedalam kreteria cukup, berdasarkan interval kreteria tingkat self 
efficacy,18 yang menandakan bahwa mereka memiliki tingkat keyakinan yang cukup untuk 
memecahkan suatu permasalahan. 
Upaya dalam meningkatkan self efficacy dan  kemampuan berpikir kreatif maka diperlukan 
usaha dalam  meningkatkan rasa percaya diri  dan  kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan 
memilih model pembelajaran yang mengakomodasikan peserta didik dalam pembelajaran yang aktif 
dan kreatif, maka dapat diterapkan model pembelajaran yang berbasis masalah yaitu  Creative 
                                                             
15 Nasifatul Baroroh, Himmatul Ulya, and Ratri Rahayu, „Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media 
Anyaman Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa‟, Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol.4.No.1 (2019), h.83. 
16 Wahyu Arini and Asista Asmila, „Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Cahaya Siswa Kelas VIII SMP 
Xaverius Kota Lubuklinggau‟, Science and Physics Education Journal, Vol.1.No.1 (2017), h.23-39. 
17 Wahyu Kurniawati, „Pengembangan Perangkat Perkuliahan IPA 2 Dengan Pendekatan Promblem Based Learning 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Higher Order Thinking Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar‟, Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol.1.No.1 (2014), h.55-66. 
18 Hairida, „Pengembangan Instrumen Untuk Mengukur Self Efficacy Siswa Dalam Pembelajaran Kimia‟, Jurnal 
Edusains, V.9.No.1 (2017), h.53-59. 
4 
 
Problem Solving (CPS).19 Creative Problem Solving (CPS) merupakan model pembelajaran yang 
fokus pada pengajaran, keterampilan berpikir kreatif,
20





 yang dapat memotivasi dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam 




Hal ini didukung dengan adanya pengaruh antara model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS)  terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa,24 terdapat pengaruh antara self efficacy 
terhadap kreativitas mahasiswa pada jurusan fisika,
25
 terdapat pengaruh antara model pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik.26 Berdasarkan 
uraian permasalahan diatas, terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini 
menyatukan antara model pembelajaran creative problem solving terhadap self efficacy dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi fisika. Sehingga peneliti melakukan penelitian 
ini dengan judul “ Pengaruh Model Pemblejaran Creative Problem Solving Terhadap Self Efficacy  
Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi Fisika.” 
 
D. Identifikasi Masalah 
1. Pendidik belum menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) untuk 
mempermudah peserta didik dalam memecahkan permasalahan. 
2. Rendahnya kemampuan berfikir kreatif pada peserta didik. 
3. Dibutuhkannya  rasa  percaya diri  pada  peserta didik. 
 
E. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA yang terletak di Tanjung Bintang pada peserta 
didik kelas X (sepuluh). 
2. Materi pokok dari mata pelajaran fisika yang akan dipelajari adalah Gerak Lurus. 
3. Variabel yang akan diteliti adalah self efficacy dan kemampuan berpikir .kreatif, dengan 
menggunakan model pembelajaran creative problem solving. 
 
F. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah terdapat pengaruh model pembelajan creative problem solving terhadap Self Efficacy dan 
kemampuan berpikir kreatif  peserta didik pada materi fisika? 
 
 
                                                             
19 Risnawati and Parham Saadi.Loc.Cit. 
20 Hobri and others, „The Effect of Jumping Task Based on Creative Problem Solving on Students‟ Problem Solving 
Ability‟, International Journal of Instruction, Vol.13.No.1 (2020), h.387-406 <https://doi.org/10.29333/iji.2020.13126a>. 
21 Riza Yuliana Dwi Priyo Utomo , and Agung Deddiliawan Ismail, „The Effectiveness of Creative Problem-Solving 
Learning Model in Mathematics Learning‟, Mathematics Education Journals, Vol.3.No.1 (2019), h.55-61 
<https://doi.org/https://doi.org/10.22219/mej.v3i1.8421 |>. 
22 G A C Dewi, W Sunarno, and and A Supriyanto, „The Needs Analysis on Module Development Based on Creative 
Problem Solving Method to Improve Students‟ Problem Solving Ability‟, Journal of Physics, 1153.1 (2019), h.1-5 
<https://doi.org/10.1088/1742-6596/1153/1/012129>. 
23 Ian Yulianti Sumarli, sunyoto Eko Nugroho, „Keefektian Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Berpendekatan Inquiry Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa‟, Jurnal Physics Communication, Vol2.No.1 (2018), h.63-69. 
24 Rolia Rosmaiyadi, and Nurul Husna, „Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Program Linier Kelas XI SMK‟, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol.8.No.2 
(2017), h.72-81. 
25 Fitriani Kadir, „Pengaruh Self Action Dan Self Efficacy Terhadap Kreativitas Mahasiswa Dalam Kegiatan Praktikum 
Fisika Dasar Jurusan Pendidikan Fisika‟, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.6.No.3 (2018), h.295-301. 
26 Sunardi, Paramitha Retno, and Andreas Darmawan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X (Bandung: Yrama Widya, 2016). 
5 
 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka masalah dapatdirumuskan sebagai berikut : 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajan creative problem solving terhadap self  efficacy dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi fisika. 
 
H. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Perolehan riset yang telah dilaksanakan diharapkan dapat  meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif  serta  self  efficacy yang tinggi dalam pembelajaran fisika dengan menggunakan 
model pembelajaran creative problem solving. 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Pendidik : penelitian ini dapat dijadikan suatu inovasi dalam memilih model pembelajaran 
fisika yang akan diterapkan si sekolah. 
b. Peserta didik : dapat meningkatkan rasa percaya diri serta kemampuan berpikir kreatif yang 
lebih tinggi dalam menyelesaikan soal-soal fisika. 
c. Peneliti : salah satu cara untuk memperoleh wawasan mengenai model pembelajaran 
creative problem solving terkait self efficacy dan kemampuan berpikir kreatif, dengan 









Berdasarkan dari hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran creative 
problem solving (CPS) terhadap self efficacy dan kemampuan berpikir kreatif pada materi 
fisika dapat disimpulkan bahwa: 
Model pembelajaran creative problem solving (CPS) berpengaruh terhadap self efficacy 
dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. hal ini dapat dilihat dengan uji manova 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan HI diterima. 
 
B. Saran 
1. Bagi pendidik, dalam mengajar peserta didik harus menerapkan suatu 
model pembelajaran agar dalam proses pembelajaran peserta didik dapat 
mudah dalam memahami dan mengerti materi yang dijelaskan oleh 
pendidik, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) ini dapat memudahkan pendidik dalam mengajar dan melibatkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran yang dapat menumbuhkan kreativitas dan kepercayaan diri 
peserta didik. 
 
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Creative 
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